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Abstrak 
Tujuan penelitian ini dilakukan adalah untuk mengetahui hubungan antara kondisi terumbu karang dengan kepadatan 

megabentos di Perairan Desa Sawopudo. Pengambilan data telah dilakukan pada bulan april 2021 bertempat di 

perairan Desa Sawapudo, Kecamatan Soropia, Kabupaten Konawe. Pengambilan data karang dilakukan dengan 

menggunakan metode  Line Intercept Transect  (LIT) dengan panjang teransek 70 m. Sedangkan data megabentos 

dilakukan dengan menggunakan metode belt transect dengan panjang teransek 70 m dengan lebar observasi 1 m ke kiri 

dan kanan garis transek, sehingga luas pemantauan menjadi 140 m. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Perairan 

Desa Sawopudo kepadatan megabentos yang tertinggi berada pada stasiun III dengan jumlah kepadatan  megabentos  

dengan  kepadatan  0.221  ind/m2.  Stasiun  I    memiliki jumlah kepadatan megabentos terendah yaitu 0.150 ind/m2 dan 

pada stasiun II memiliki nilai kepadatan megabentos 0.168 ind/m2. Penutupan karang hidup di perairan Sawapudo  pada 

Stasiun I adalah 35%, Stasiun II adalah 69% dan Stasiun III adalah 81%.  Persentase tutupan terumbu karang tertinggi   

pada Stasiun III dengan kategori sangat baik dan terendah pada Stasiun I dengan kategori sedang. Hasil analisis regresi 

kelimpahan relatif karang hidup dengan kepadatan megabentos  diperoleh  hubungan  y=  0,004x  +  0,113,  dengan  nilai  

koefisien korelasi (r) sebesar 0,902, yang berarti hubungannya keduanya sangat kuat. Nilai koefisien  determinansi  (R²)  =  

0,9497  yang  berarti  bahwa  persentase tutupan karang hidup memberikan pengaruh yang cukup signifikan terhadap 

kelimpahan megabenhos. Nilai korelasi yang didapatkan ini mendekati 1 yang artinya kelimpaha karang hidup memiliki 

hubungan yang sangat kuat dengan kepadatan megabentos. 

 

Kata kunci: Terumbu Karang, Kepadatan, Megabentos 

 

 

Abstract 
The aim of this study was to determine the relationship between the coral reefs condition and the density of megabenthos 

in the waters of Sawopudo Village. Data collection was carried out in April 2021 at the waters of Sawapudo Village, Soropia 

District, Konawe Regency. Coral data was collected using the Line Intercept Transect (LIT) method with a length of 70 m. 

Meanwhile, megabenthos data was carried out using the belt transect method with a length of 70 m with an observation 

width of 1 m to the left and right of the transect line, so that the monitoring area was 140 m. Based on the results of research 

conducted in the waters of Sawopudo Village, the highest density of megabenthos is at station III with a total density of 

megabenthos with a density of 0.221 ind/m2. Station I has the lowest total density of megabenthos at 0.150 ind/m2 and at 

station II it has a megabenthos density of 0.168 ind/m2. Live coral cover in Sawapudo waters at Station I was 35%, Station 

II was 69% and Station III was 81%. The highest percentage of coral reef cover was at Station III with very good category 

and the lowest was at Station I with moderate category. The results of the regression analysis of the relative abundance of 

live coral with the density of megabenthos obtained a relationship of y= 0.004x + 0.113, with a correlation coefficient (r) 

of 0.902, which means that the relationship between the two is very strong. The value of the coefficient of determination 

(R²) = 0.9497, which means that the percentage of live coral cover has a significant effect on the abundance of megabenhos. 

The correlation value obtained is close to 1, which means that the abundance of live coral has a very strong relationship 

with the density of megabenthos. 

 

Keywords:  coral reef, density, megabenthic 

 

 

Pendahuluan 

Terumbu karang merupakan habitat dari 

berbagai kelompok biota laut, baik yang 

bersifat permanen maupun sementara. Salah 

satu penyusun ekosistem terumbu karang 

adalah kelompok fauna bentik, yaitu kelompok 

fauna yang hidup di dasar perairan. 

Echinodermata, Moluska dan Krustasea 

merupakan kelompok fauna bentik yang sering 
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ditemukan hidup di terumbu karang. Terumbu 

karang memiliki struktur fisik yang rumit, 

bercabang-cabang dan bergua-gua membuat 

ekosistem ini menarik bagi banyak jenis biota 

laut baik flora dan fauna. 

Salah satu kelompok biota yang hidup 

pada ekosistem terumbu karang yaitu 

megabentos. Megabentos terdiri dari beberapa 

organisme seperti teripang, kima, lobster, lola, 

bintang laut berduri, siput keong, bulu babi, dan 

bintang laut biru (COREMAP LIPI, 2014).  

Beberapa dari jenis tersebut menjadi sasaran 

target tangkapan bagi masyarakat. 

Penangkapan biota-biota ekonomis secara 

berlebihan akan mengganggu keseimbangan 

ekosistem, dimana ketiadaan biota-biota 

tersebut akan mengganggu jaring-jaring dan 

rantai makanan (Capenberg, 2014). 

Perairan Desa Sawapudo memiliki 

sebagian area terumbu karang yang padat 

beberapa dekade sebelumnya pernah terjadi 

kegiatan penangkapan ikan bersifat destruktif. 

Akabitanya kondisi terumbu karang di perairan 

desa di dominasi oleh patahan karang. 

Rusaknya terumbu karang akan berakibat lebih 

lanjut pada terganggunya habitat hidup 

beberapa kelompok biota yang ada di 

dalamnya. Salah satu kelompok biota tersebut 

adalah kelompok megabenthos. Penangkapan 

biota-biota ekonomis berlebihan akan 

mengganggu keseimbangan ekosistem, biota-

biota tersebut akan mengganggu jaring-jaring 

dan rantai makanan. Kelompok kedua adalah 

fauna megabenthos yang mempunyai hubungan 

sangat erat dengan terumbu karang, yakni 

Acanthaster planci, Drupella spp., dimana 

ledakan populasi kedua hewan ini dapat 

menyebabkan kerusakan karang, sehingga 

keberadaannya dimonitor. Sedangkan, 

kelompok megabenthos ketiga adalah jenis bulu 

babi dan bintang laut biru.  

Pemilihan kedua biota terakhir karena 

kedua biota tersebut dapat hidup berdampingan 

dengan terumbu karang tanpa menimbulkan 

suatu yang merugikan terumbu karang. Hewan-

hewan ini tidak dimanfaatkan oleh masyarakat 

dan tidak juga merugikan terumbu karang, 

sehingga kehadirannya diharapkan dapat 

menunjukkan kondisi kesehatan terumbu 

karang (Giyanto, 2014). Berdasarkan hal 

tersebut tingkat kesehatan karang juga 

ditentukan oleh berlimpah atau berkurangnya 

biota megabentos yang hidup berasosiasi di 

dalamnya maka perlu di ketahui hubungan 

kepadatan megabentos yang berasosiasi pada 

terumbu karang di Perairan Desa Sawopudo. 

Penelitian ini bertujuan untuk  mengetahui  

hubungan  kondisi  terumbu  karang  dengan  

kepadatan megabentos. Temuan ilmiah dari 

hasil penelitian ini diharapkan akan 

memberikan  hasil yang bermanfaat dalam 

memberikan informasi mengenai hubungan 

terumbu karang dengan kepadatan megabentos. 

 

Bahan dan Metode 

Proses pengambilan data telah dilakukan 

pada bulan april 2021. Lokasi penelitian 

bertempat di perairan Desa Sawapudo, 

Kecamatan Soropia, Kabupaten Konawe. 

Prosedur penelitian meliputi beberapa tahapan 

yaitu survey pendahuluan, penentuan stasiun 

penelitian, pengambilan data megabentos dan 

karang serta pengukuran kualitas perairan. 

Survei pendahuluan dilakukan untuk 

memastikan lokasi pengambilan sampel yang 

akan cukup mewakili kondisi terumbu karang di 

lokasi penelitian. Lokasi yang akan di pilih 

diharapkan dapat mewakili kondisi terumbu 

karang yang cukup baik, sedang dan buruk. 

Selain itu penentuan stasiun nantinya dapat 

mempresentasikan kondisi karang pada area 

lereng terumbu karang (reef slope). 

Berdasarkan Survei pendahuluan yang 

telah dilakukan, lokasi penentuan stasiun 

dengan cara snorkeling dengan melihat kondisi 

terumbu karang yaitu: Stasiun 1, berada pada 

titik kordinat 3°53’21.02”LS dan   

122°36’28.20”BT dengan kondisi terumbu 

karang yang baik. Stasiun 2 berada pada titik 

kordinat 3°53’14.12”LS dan 122°36’50.12”BT 

dengan kondisi terumbu karang yang 

baik.Stasiun 3, berada pada titik kordinat 

3°53’3.94”LS dan 122°37’25.01”BT dengan 

kondisi terumbu karang yang baik. 

Metode Transek Garis atau Line Intercept 

Transect (LIT) digunakan untuk mengetahui 

tutupan dasar terumbu karang dan kondisi 

terumbu karang (English et al.,1997). Transek 

dibentangkan sepanjang 70 m sejajar garis 

pantai  menggunakan meteran roll. Pengamatan 

dilakukan dengan cara merekam bentuk-bentuk 

pertumbuhan karang (life form) dan komponen 

abiotik yang menyinggung transek dengan 

bantuan video. Kombinasi antara metode LIT 

dengan penggunaan video dinamakan metode 

Video Transect (Hill and Wilkinson 2004). 
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Gambar 1.  Peta Lokasi Penelitian Desa Sawapudo, Kecamatan Soropia, Kab. Konawe 

 

Pengambilan data megabentos dilakukan 

dengan menggunakan metode transek sabuk 

atau belt transect (Munro, 2013). Pengamatan 

megabentos diilakukan pada transek yang sama 

dengan transek LIT pada pengamatan karang. 

lebar observasi 1meter ke kiri dan kanan garis 

transek, sehingga luas pemantauan menjadi 140 

m2 (2 m x 70 m) (Villela et al., 2003). 

Pengambilan data posisi garis pantai selalu 

berada di sebelah kiri penyelam sewaktu 

menarik pita transek.Posisi transeksejajar garis 

pantai pada kedalaman 7 – 12 m (Giyanto dkk., 

2014).  

Kepadatan megabentos dapat dihitung 

dengan menggunakan rumus (Giyanto dkk, 

2014), sebagai berikut : 

Kepadatan X =
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑖𝑛𝑑𝑖𝑣𝑖𝑑𝑢 𝑋)

𝑙𝑢𝑎𝑠 𝑏𝑒𝑙𝑡 𝑡𝑟𝑎𝑛𝑠𝑒𝑐𝑡 (140𝑚2)
 

Pengolahan data persentase tutupan 

karang menggunakan Microsoft Office Excel 

yang dihitung menggunakan rumus (English et 

al., 1994) berikut:  

PC =  
𝐿𝑖

𝐿𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙
 x 100 

Keterangan:  

PC = Persentase tutupan karang (%) 

Li  = Panjang tutupan life form ke-i (cm)  

L   = Panjang total tutupan transek (cm) 

 

Tabel 1. Kategori Persentase Tutupan Karang 

(KEPMENLH, 2001). 

Persentase Tutupan 

Karang (%) 

Kondisi Terumbu 

Karang 

0-24,9 

25-49,9 

50-74,9 

75-100 

Buruk 

Sedang 

Baik 

Baik Sekali 

Hubungan antara kondisi terumbu karang 

dengan kepadatan mengabentos dianalisis 

dengan menggunakan analisis regresi dengan 

bantuan MS-Excel 2010, melalui persamaan  Y 

= a + bX. Dimana  Y = variabel terikat 

(kepadatan megabentos); X = variabel bebas 

(tutupan karang hidup); b dan a = koefisien 

regresi. Tingkat keeratan hubungan (korelasi) 

antara kepadatan megabentos dengan tutupan 

karang hidup dianalisis dengan korelasi 

pearson product moment (Sugiyono, 2007) 

 

Hasil dan Pembahasan 

Megabentos di Perairan Sawapudo 

memiliki keanekaragaman jenis yang tidak jauh 

berbeda pada setiap stasiun tinggi rendahnya 

kepadatan megabentos di perairan sawapudo 

disebabkan oleh faktor lingkungan seperti 

substrat atau tempat hidupnya megabentos. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan 

pada perairan Sawapudo telah ditemukan 6 

jenis megabentos yaitu Bintang laut Biru 

(Linckia Laevigata), Kima (Tridacna Crocea), 

Kima (Tridacna Maxima) Bulu Babi (Diadema 

setosum), Siput Pemakan Polip Karang 

(Drupella spp), Teripang (Holothuroidea). 

Kepadatan megabentos di stasiun I dan II 

juga di dominasi oleh bintang laut biru, 

Drupella serta bulu babi. Kepadatan bulu babi 

tertinggi terdapat pada stasiun III, lokasi pada 

stasiun ini memiliki banyak batuan dan substrat 

keras. Stasiun ini juga memiliki persentase 

tutupan terumbu karang yang paling tinggi dari 

tiga stasiun yang diamati. Banyak bulu babi 

yang bersembunyi pada lubang- lubang yang 

ada pada batu tersebut. Letak stasiun ini lebih 
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menjorok kearah laut. Diduga hal tersebut 

menyebabkan pada stasiun ini memiliki 

kepadatan yang lebih tinggi karena tempat 

hidup yang sesuai dan lebih jauh dari jangkauan 

masyarakat dan ketersediaan makanan yang 

cukup. Hal ini sesuai dengan pernyataan 

Wulandewi et al., (2015) bahwa faktor yang 

mempengaruhi tinggi rendahnya densitas bulu 

babi di suatu Perairan yaitu, ketersediaan 

makanan dan lingkungan yang sesuai. 

Terumbu karang (coral reef) adalah 

invertebrata, serta sebagai pelindung pantai 

salah satu ekosistem penting bagi dari abrasi 

akibat terpaan arus, angin dan keberlanjutan 

kawasan pesisir dan lautan. Secara ekologis, 

ekosistem terumbu karang  berfungsi  sebagai  

penyangga  bagi  kehidupan  biota  pesisir  dan  

lautan seperti megabentos dan invertebrata 

lainnya (Kordi, 2010), sehingga keadaan 

terumbu karang menentukan kelimpahan dan 

keanekaragaman biota yang hidup di 

ekosistemnya (Septyadi et al., 2013). 

Persentase  tutupan  terumbu  karang  

tertinggi    pada  Stasiun  III  dengan kategori 

sangat baik 67% dan terendah, Stasiun II dengan 

kategori sedang  36% dan Stasiun I dengan 

kategori buruk 19% menurut kriteria penentuan 

kondisi terumbu  karang  berdasarkan  

Keputusan  Menteri  Negara  Lingkungan  Hidup 

Nomor 04 tahun 2001. 

Hasil analisis koefisien korelasi antara 

persentase tutupan karang hidup berdasarkan 

kondisi terumbu karang yang baik, sedang dan 

buruk dengan kepadatan megabentos, 

menunjukan bahwa persentase tutupan karang 

hidup memberi pengaruh terhadap kepadatan 

megabentos. Berdasarkan analisis regresi 

kelimpahan relatif karang hidup dengan 

kepadatan megabentos  diperoleh  hubungan  y=  

0,004x  +  0,113,  dengan  nilai  koefisien korelasi 

(r) sebesar 0,902, yang berarti hubungannya 

keduanya sangat ku atau  kelimpahan  relatif 

karang hidup memberikan pengaruh terhadap 

kepadatan megabentos sebesar 90%. 

 

Tabel 2. Kepadatan Megabentos diperairan Sawapudo 

No Jenis megabentos 
Stasiun 

I II III 

1 Bintang laut Biru (Linckia Laevigata) 0.054 0.046 0.043 

2 Kima (Tridacna Crocea) 0.011 0.021 0.032 

3 Kima (Tridacna Maxima) 0.011 0.021 0.021 

4 Bulu Babi (Diadema setosum) 0.032 0.054 0.114 

5 Siput Pemakan Polip Karang (Drupella spp) 0.043 0.025 0.007 

6 Teripang (Holothuroidea) 0 0 0.004 

 Total (individu/m2) 0.150 0.168 0.221 

 

 

 
 

Gambar 2. Persentase tutupan karang hard coral, abiotic, algae dan others. 
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Gambar 3. Hubungan persentaase tutupan 

karang dengan kepadatan megabentos. 
 

Nilai korelasi yang didapatkan ini 

mendekati 1 yang artinya kelimpahan relatif 

karang hidup memiliki hubungan yang sangat 

kuat dengan kepadatan megabentos. 

Hasilanalisis koefisien determinansi antara 

kelimpahan relatif karang hidup dengan 

kepadatan megabentos diperoleh nilai sebesar 

0,9497 yang menunjukan bahwa variabel 

bebas yakni  presentase kelimpahan relatif 

karang hidup memberi pengaruh terhadap 

variabel terikat yakni kepadatan megabentos 

sebesar 90%. Nilai ini juga menunjukan nilai 

korelasi positif yang artinya disetiap 

penambahan persentase kelimpahan relatif  

karang  hidupdiikuti  dengan peningkatan 

kepadatan megabentos. Nilai ini juga 

menunjukan penambahan persentase tutupan 

karang hidup diikuti dengan peningkatan 

keanekaragaman jenis megabentos.  

Megabentos jenis teripang dan kima yang  

ditemukan  pada lokasi   penelitian   merupakan   

biota-biota   ekonomis   penting   yang   hidup   

di ekosistem terumbu karang.Kehadirannya 

pada ekosistem terumbu karang merupakan 

indikator bahwa karang di lokasi tersebut masih 

sehat. Jika karang di lokasi tersebut telah 

mengalami kerusakan, kondisi fisika-kimia 

perairan cukup mendukung kehidupan ketiga 

spesies tersebut. Jenis-jenis megabentos yang 

secara umum dimanfaatkan oleh masyarakat, 

yaitu teripang, kima, lobster dan lola 

(COREMAP LIPI,  2014). 

 

Simpulan 

Kepadatan megabentos tertinggi di 

jumpai pada kondisi terumbu karang yang 

relatif baik di wilayah perairan Desa Sawapudo. 

Kondisi terumbu karang di perairan Desa 

Sawapudo berada dalam kondisi bervariasi 

yaitu kondisi rusak, sedang dan baik. Namun 

secara umum dapat dikategorikan dalam 

kondisi sedang. Terdapat hubungan yang sangat 

erat antara kondisi terumbu karang dengan 

kepadatan megabenthos, dimana semakin baik 

kondisi terumbu karang maka dapat diprediksi 

megabenthos yang ditemukan akan semakin 

banyak dan bervariasi. 
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